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ABSTRAK. Kasus kekerasan seksual terhadap anak semakin meningkat, sehingga perlu 
adanya pencegahan yang efektif dimulai dari usia dini. Tujuan studi ini untuk mengukur 
seberapa baik psikoedukasi seksual dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
perlindungan diri pada anak sejak dini.  Penelitian pre-eksperimen ini menerapkan desain 
one group pretest and posttest design.  Sebanyak 32 anak. sekolah Taman Kanak-Kanak 
dipilih sebagai partisipan penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Data 
penelitian dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan seksualitas, skala sikap 
perlindungan diri serta wawancara. Intervensi psikoedukasi menggunakan video 
pendidikan, bercerita, dan bermain peran yang diberikan dalam tiga sesi. Data dianalisis 
menggunakan Paired Sample T-Test dan diperoleh nilai t (31) = -10.564  ttabel -1.697, p 
(0.001)  0.05. Sedangkan pada uji non parametrik Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh 
nilai negative rank 0a yang menggambarkan bahwa tidak ada peserta yang nilai pretestnya 
menjadi kecil dari posttest dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0.001   0.05. Sikap anak 
terhadap perlindungan diri setelah diberikan intervensi juga semakin positif (Z-score -4.940 
dengan nilai p (0.001)  0.05.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intervensi 
psikoedukasi seksual sejak dini secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap 
anak tentang seksualitas dan perlindungan diri.  

Kata Kunci :  Psikoedukasi; Seksualitas; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Cases of sexual violence against children are increasing, so effective prevention 
is needed starting from an early age. The purpose of this study was to measure how well 
sexual psychoeducation is in improving knowledge and self-protection attitudes in children 
from an early age. This pre-experimental research applied a one group pretest and posttest 
design. A total 32 children Kindergarten Schools were selected as research participants 
using purposive sampling techniques. The research data was collected through sexuality 
knowledge questionnaires, self-protection attitude scales and interviews. Psychoeducational 
interventions using educational videos, storytelling, and role-playig were given in three 
sessions. The data was alajyzed using the Paired Sample T-Test and obtained a value of t 
(31) = -10.565   ttabel  = -1.697, p (0.001  0.05. Meanwhile, in the non-parametric test 
Wilcoxon Signed Rank Test, a negative rank value of 0a was obtained, which illustrates has 
there were no participants whose pretest score became smaller than the posttest with a 
significance value (2-tailed) of 0.001  0.05. The child’s attitude towards self-protection 
after being the intervention also improved (Z-score -4.940 with p (0.001)   0.05.  Thus, it 
can be concluded that early sexual psychoeducation interventions significantly improve 
children’s knowledge and attitudes about sexuality and self-protection. 
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PENDAHULUAN  
Tahap perkembangan pada anak usia dini merupakan masa yang penting dalam 

tumbuh kembang mereka. Pada masa ini anak berinteraksi, berkomunikasi serta belajar 

melalui keluarga dan lingkungan sekitarnya termasuk tubuh dan identitas seksual 

mereka. Pada usia ini, mereka sangat rentan terhadap risiko pelecehan atau kekerasan 

seksual [1],[2], karena kemampuan mereka yang terbatas dalam mengenali situasi yang 

tidak semestinya atau berperilaku dengan tepat dan benar. Dalam kerangka teori 

perkembangan, cara anak memahami tentang konsep tubuh pribadi cenderung sangat 

dipengaruhi kemampuannya dalam berpikir secara konkrit [3]. Mereka belum dapat 

berpikir secara abstrak, dengan demikian konsep tentang batasan tubuh, sentuhan aman 

dan tidak aman perlu dijelaskan melalui bentuk visual seperti cerita dan pengalaman 

langsung sehingga mudah dipahami [4]. 

Beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan tajam dalam kasus 

kekerasan/pelecehan seksual terhadap anak [5], yang mempengaruhi masa depan 

mereka. Data dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

(Symfoni-PPA) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KPPPA) hingga bulan Juli 2025 tercatat 7.023 kasus kekerasan seksual yang dialami 

anak (https://www.metrotvnews.com/read/bVDCjDEL-10-517-anak-jadi-korban-

kekerasan-hingga-pertengahan-2025). Tragisnya, pelaku tindak kekerasan seksual 

seringkali adalah orang-orang yang dekat dengan korban. Akhir-akhir ini kasus 

kekerasan seksual mendapat perhatian yang besar karena sering uncul di berbagai 

tempat, termasuk tempat bermain, di sekolah dan dalam lingkungan keluarga [6]. 

Kasus-kasus kekerasan seksual ini ibarat fenomena gunung es, dimana hanya 

segelintir dari seluruh kejadian yang terungkap, sementara banyak kasus lainnya 

tersembunyi atau tidak terlihat di Masyarakat dalam konteks hukum karena rasa takut 

terhadap ancaman dari pelaku. Data dari Dinas P3AP2KB NTT pada tahun 2024 tercatat 

336 korban kekerasan seksual pada anak dan tahun 2025 melonjak menjadi 413 kasus 

(https://kupang.antaranews.com/berita/181414/dinas-p3ap2kb-kekerasan-seksual-

mendominasi-kasus-terhadap-anak-di-ntt-pada-2025). Melalui Dinas Pemberdayaan 

Terhadap Perempuan dan Anak (DP3A) Kabupaten Timor Tengah Utara sejak Januari 

sampai Desember 2025 tercatat 9 anak mengalami kekerasan seksual yang melapor.  

Hal ini membawa efek buruk bagi korban, dimana mereka dapat merasa tertekan dan 

kondisi mentalnya menjadi terganggu. Disamping itu juga, korban akan mengalami 

trauma yang dapat berlangsung seumur hidup sebagai dampak dari kekerasan seksual 

yang dialaminya. Hasil studi menunjukkan korban kekerasan pada anak berdampak 

pada hilangnya kepercayaan diri yang mengakibatkan kualitas hidup dan perkembangan 

psikologis mereka terganggu [7].  Bila situasi ini tidak dicegah, maka fenomena gunung 

es akan semakin meluas dan menyebabkan makin meningkatnya angka kejahatan 

seksual [8]. Salah satu faktor yang berkontribusi pada meningkatnya jumlah kasus 

kekerasan seksual pada anak adalah bahwa konsep tentang seksualitas seringkali 

dianggap berada pada masa remaja dan terpisah sari masa kanak-kanak [9] dan banyak 

guru di sekolah menganggap bahwa Pendidikan seks bagi anak usia dini sebagai sesuatu 

yang tabu, Selain itu juga pendekatan pengasuhan orang tua yang kurang memadai 

https://www.metrotvnews.com/read/bVDCjDEL-10-517-anak-jadi-korban-kekerasan-hingga-pertengahan-2025
https://www.metrotvnews.com/read/bVDCjDEL-10-517-anak-jadi-korban-kekerasan-hingga-pertengahan-2025
https://kupang.antaranews.com/berita/181414/dinas-p3ap2kb-kekerasan-seksual-mendominasi-kasus-terhadap-anak-di-ntt-pada-2025
https://kupang.antaranews.com/berita/181414/dinas-p3ap2kb-kekerasan-seksual-mendominasi-kasus-terhadap-anak-di-ntt-pada-2025
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tentang pendidikan seks, yang mengakibatkan minimnya pengetahuan dan pemahaman 

anak tentang hal-hal seksual dan bagaimana cara anak untuk melakukan perlindungan 

diri.  

Salah satu cara yang krusial untuk memberikan anak pemahaman mendasar 

tentang tubuh, batasan pribadi serta cara menjaga diri adalah pendidikan seks sejak usia 

dini. Program ini tidak untuk mengajarkan perilaku seksual, melainkan untuk 

memberikan wawasan tentang cara melindungi diri dan membangun hubungan yang 

sehat sesuai degan usia anak [10]. Pendidikan seksual dini adalah keterampilan dan 

pemahaman yang penting untuk diajarkan kepada anak sejak dini tentang tingkah laku 

seksual. Ini membantu mereka dalam menghadapi situasi yang mungkin terjadi di masa 

depan saat mereka tumbuh dewasa, serta membentu sikap dan perilaku mereka agar 

dapat menghindari Tindakan yang berisiko, seperti pelecehan atau kekerasan seksual 

atau perilaku seksual yang tidak wajar. Pendidikan seks merupakan upaya penting sejak 

dini sebagai upaya mencegah perilalu asusila, yang seringkali terjadi karena anak belum 

sepenuhnya memahami secara jelas perilaku-perilaku yang dapat berujung pada 

kekerasan seksual [11]. 

Psikoedukasi tentang seksualitas ditengarai sebagai upaya yang sangat krusial 

pada anak usia dini  Hasil studi mengungkap bahwa guru berupaya menggunakan 

berbagai cara untuk mengajarkan anak-anak tentang bagaimana melakukan 

perlindungan diri salah satunya adalah psikoedukasi seksual [12],[13]. Melalui 

psikoedukasi seksual sejak dini dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

seksualitas [14],[15]. Studi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pegetahuan 

anak usia dini tentang seksualitas dan kekerasan seksual, namun mengajarkan anak 

untuk berani bersikap dan berperilaku asertif sehingga mampu untuk menolak segala 

ancaman perilaku kekerasan seksual melalui role playing. Psikoedukasi tentang 

seksualitas berperan penting sebagai sarana untuk memberikan pemahaman anak 

tentang batasan yang sehat serta bagaimana cara menjaga diri mereka sendiri. Bahkan 

secara internasional pendidikan seksual untuk anak-anak di usia dini secara umum 

dianggap sebagai hal yang krusial untuk mendukung pertumbuhan anak yang baik serta 

melindungi mereka dari tindakan kekerasan seksual [16],[17]. Melalui psikoedukasi 

tentang seksualitas dapat menambah wawasan dan keterampilan anak tentang 

seksualitas, membantu mereka terhindar dari situasi yang berbahaya serta menjaga 

keselamatan diri mereka sendiri [18],[19]. Anak-anak juga menunjukkan kemajuan 

dalam memahami batasan-batasan saat bersentuhan, siapa saja yang diperbolehkan 

atau tidak diperbolehkan menyentuh bagian tubuh pribadi, serta langkaa-langkah untuk 

melindungi diri dari perilaku kekerasan seksual [20]. Selain itu anaka-anak juga lebih 

mampu untuk menolak orang lain yang melakaukan sentuhan yang tidak pantas 

terhadap mereka serta berani me;aporkannya pada orang-orang dewasa yang 

dipercayanya. Pentingnya memahami pendidikan seksual sangat besar, sehingga 

program prasekolah ini adalah suatu usaha untuk mendukung setiap tumbuh kembang 

anak yang unik dan luas, yang berdampak besar bagi berkembangannya seluruh aspek 

secara optimal [21]. 
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Sesuai hasil pengamatan di lapangan pada 16 Mei 2025 permasalahan utama 

terkait kekerasan seksual yang semakin marak adalah rendahnya pengetahuan anak 

mengenai perlindungan diri, serta kurangnya kemampuan orangtua serta guru dalam 

membrikan informasi tentang seks yang benar. Hal yang menjadi perhatian khusus 

adalah belum pernah ada pendekatan psikoedukasi yang teratur untuk mencegak dan 

menangani masalah kekerasan seksual yang menyeluruh. Tujuan dari studi ini untuk 

memotivasi dan mengedukasi peserta agar dapat lebih memahami tubuhnya serta 

mendapatkan pengetahuan dasar yang lebih kuat tentang kekerasan seksual. Dengan 

demikian peserta akan termotivasi untuk lebih memahami tubuhnya, megetahui hal-hal 

yang dapat menyebabkan terjadinya kekerasan seksual serta dapat melindungi diri dari 

kekerasan seksual. 

METODE  

Studi ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan model one group 

pretest-posttest design dengan menggunakan satu unit eksperimen [22], yang 

melibatkan 32 siswa-siswi  Taman Kanak-Kanak St. Rita Casia di Kefamenanu, berusia 

antara 4 sampai 6 tahun melalui purposive sampling. Desain penelitian disajikan dalam 

gambar berikut. 

               0                      X                      0 

         Pretest.      Treatment.      Posttest 
Gambar 1. Desain One Group Pretest dan Posttest 

Penelitian dilakukan di semester ganjil pada tanggal 6, 13 dan 14 Mei 2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui skala pengetahuan, skala sikap serta wawancara. 

Skala pegetahuan disajikan dalam bentu gambar, sedangkan skala sikap melalui lembar 

observasi. Materi tes pengetahuan tentang seksualitas terdiri dari 24 item dan sebanyak 

7 item gugur. Sedangkan materi tes sikap perlindungan diri terdiri dari 20 butir soal dan 

sebanyak 4 item gugur, sehingga data penelitian menggunakan 17 item valid untuk 

materi pengetahuan dan 16 item valid untuk meteri sikap dengan milai koefesien 

korelasinya sebesar 0,349. Hasil uji reliabilitas instrument yang mengungkap 

pemahaman tentang seksualitas diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,751 sehingga alat 

ukur tersebut dinilai reliabel. Sedangkan instrument untuk mengukur sikap terhadap 

perlindungan diri diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.951 dengan predikat sangat 

reliable. Intervensi sebelum dilakukan posttest melalui psikoedukasi dengan materi: (1) 

Pengenalan tentang tubuh: “Tubuhku Milikku”; (2) Asertivitas; dan (3) Role Playing. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji paired t-test dengan tujuan untuk 

membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest setalah sebelumnya dilakukan uji 

normalitas data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil studi memberikan gambaran bahwa melalui psikoedukasi secara signifikan 

memperbaiki pemahaman dan tindakan perlindungan diri pada anak-anak di usia dini. 

Secara statistik, perbaikan pemahaman terjadi tidak hanya secara signifikan, tetapi juga 
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menunjukkan efek yang cukup besar bahwa intervensi psikoedukasi memiliki pengaruh 

yang besar dalam konteks pendidikan mereka di usia dini. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, pemahaman anak tentang 

perlindungan diri memperoleh nilai rata-rata 10, dan setelah diberi intervensi melalui 

psikoedukasi meningkat menjadi 13,69. Sedangkan aspek sikap anak terhadap 

perlindungan diri diperoleh nilai rata-rata sebesar 40,5 dan setelah mendapatkan 

intervensi meningkat menjadi 54,15.  

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada skala pengetahuan diperoleh nilai 

signifikasinya sebesar 0.273 pada pretest dan 0,079 pada posttest yang menunjukkan 

bahwa sebaran adalah normal. Sedangkan pada skala sikap diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,020 untuk nilai pretest dan 0,020 untuk nilai posttest. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa data tersebut tidak normal, sehingga diperlukan uji statistic non 

parametrik yang bertujuan untuk menganalisis data (terutama berskala 

ordinal/nominal atau sampel kecil) tanpa mengasumsikan bentuk distribusi populasi 

tertentu. 

 
Gambar 2. Histogram Nilai Pemahaman dan Sikap pada Pretest dan Posttest 

Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -10.564  ttabel -1.697 dengan nilai    

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

intervensi melalui psikoedukasi seksualitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman tentang seksualitas. 
Tabel 1. Hasil uji normalitas 

Variabel Sig. Shapiro-Wilk Deskripsi 

Pengetahuan 

Pretest 

Posttest 

 

0.273 

0,079 

 

Normal 

Normal 

Sikap 

Pretest 

Posttest 

 

0,023 

0,020 

 

Tidak Normal 

Tidak Normal 
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Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples Test (Pemahaman tentang Seksualitas) 

Paired 

Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

t df Sig. (2-

tailed) 

Pretest -

Posttest 

-3.688 1.975 .349 -10.564 31 0.001 

Pada uji normalitas untuk data sikap terhadap perlindungan diri anak, diperoleh 

Kesimpulan bahwa data tersebut tidak normal. Untuk itu perlu dilakukan uji statistic 

non parametrik. Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai negative ranks 0a yang 

menyimpulkan bahwa sebanyak 32 peserta penelitian tidak ada yang nilai posttestnya 

lebih besar dari nilai pretest.  Sedangkan pada uji Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0.001  0.05, dengan demikian disimpulkan bahwa intervesi melalui 

psikoedukasi tentang seksualitas secara signifikan meningkatkan pengetahuan anak 

tentang seksualitas dan sikap perlindungan diri anak. 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Non Parametrik (Sikap Perlindungan Diri) 

Ranks  N Mean 

Rank  

Sum of 

Ranks 

Z Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 -4.940 .001 

 Positive Ranks 32b 16.50 528.00   

 Ties 0c     

 Total 32     

a. Posttest  Pretest 
b. Posttest  Pretest 
c. Posttest = Pretest 

Hasil studi mengindikasikan bahwa psikoedukasi mengenai seks sejak usia dini 

sangat efektif dalam memperbaiki pengetahuan serta sikap anak terhadap perlindungan 

diri. Hasil ini sejalan dengan studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa intervensi 

psikoedukasi dapat memperdalam pemahaman anak tentang kekerasan seksual serta 

langkah-langkah perlindungan diri. Perbaikan pengetahuan terhadap seksualitas dan 

sikap perlindungan diri memungkinkan anak mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

sehingga anak dapat membentuk sikap dan perilaku keterampilan perlindungan diri. 

Edukasi tentang seksualitas sejak usia dini dapat berfungsi sebagai langkah 

pencegahan terhadap berbagai bentuk kekerasan seksual [23]. 

Dilihat dari sudut pandang perkembangan kognitif, keberhasilan psikoedukasi 

tentang seksualitas pada anak usia dini dapat dijelaskan dengan teori yang diusulkan 

oleh Jean Piaget dimana anak-anak pada usia ini berada dalam fase preoperasional. Pada 

usia ini anak-anak cenderung lebih mudah menangkap informasi yang disajikan dalam 

bentuk konkret dan visual. Dengan demikian, psikoedukasi seksual dengan 

menggunakan gambar, cerita, serta permainan akan membantu anak-anak untuk lebih 

memahami konsep tentang tubuh, privasi, dan batasan secara lebih berarti. Temuan 

penelitian yang mendukung studi ini menunjukkan bahwa metode berbasis visual dan 

pengalaman langsung secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman anak tentang 

seksualitas [24]. 

Psikoedukasi seks yang dilakukan sejak dini juga berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman anak tentang tubuh mereka dan hak mereka atas tubuhnya 

sendiri. Anak-anak yang tahu tentang bagian tubuh pribadi dan memiliki batasan dalam 
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hal sentuhan akan lebih mampu mengenali perilaku yang tidak layak serta lebih berani 

untuk menolak atau melaporkannya. Sesuai anjuran Organisasi Kesehatan Dunia yang 

menekankan pentingnya pendidikan seks yang sesuai dengan usia sebagai bagian dari 

cara untuk mencegah kekerasan seksual terhadap anak [25]. 

Masih minimnya pendidikan seks di Indonesia dan juga dianggap sebagai topik 

yang tabu serta masih banyak orang berpendapat bahwa pendidikan seks seharusnya 

diajarkan ketika anak sudah mulai memasuki masa pubertas [26], dengan demikian 

psikoedukasi seks sejak dini baik yang diberikan di sekolah ataupun di rumah sangat 

direkomendasikan. Orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mengedukasi tentang seks pada anak-anak sejak dini, tentu melalui cara dan bahasa 

yang sangat sederhana agar mudah dipahami oleh anak-anak usia dini. Anak-anak juga 

perlu diajari cara berpakaian sesuai dengan usianya, cara berteman dengan lawan jenis, 

mengenali kodratnya sebagai pria dan wanita. Sebagai pemberi pendidikan utama dan 

pertama dalam keluarga, orang tua perlu mengajarkan juga bahwa alat kelamin dan 

bagian sensitif lainnya adalah milik pribadi anak tersebut yang tidak seharusnya 

ditunjukkan kepada orang lain apalagi orang yang tidak dikenalnya.  

Dalam proses pembelajaran formal, guru juga mempunyai posisi yang cukup 

penting untuk memberikan psikoedukasi seks pada anak usia dini melalui proses 

pembelajaran. Psikoedukasi seks pada tahap usia dini tidak hanya menyentuh aspek 

biologis, melainkan juga lebih pada pengenalan tubuh, batasan pribadi, seraya menyoroti 

nilai-nilai keamanan diri [27],[28]. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini adalah studi awal yang mengevaluasi sejauh mana psikoedukasi 

seks yang diberikan dalam pembelajaran bersama guru dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap serta perilaku perlindungan diri pada anak-anak usia dini di 

kawasan dengan tingkat kekerasan seksual terhadap anak cukup tinggi. Hasil studi 

mengungkapkan bahwa psikoedukasi seks melalui pengenalan tentang tubuh, 

pengenalan tentang asertivitas dan role playing dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang seksualitas, mampu bersikap asertif dan melakukan perlindungan diri terhadap 

tindakan kekerasan seksual. Implikasi intervensi psikoedukasi seks dalam 

menumbuhkan kesadaran diri (body awareness) yang merupakan fondasi perlindungan 

diri, secara verbal anak mempunyai keberanian serta keterampilan untuk menolak 

situasi yang tidak nyaman dan melalui role playing anak memperoleh pengalaman 

langsung yang lebih efektif dalam melakukan perlindungan diri dari kekerasan seksual. 

Hasil studi membuktikan bahwa psikoedukasi seks sejak dini memiliki peran penting 

dalam melindungi anak-anak dari kekerasan seksual. Namun demikian, agar hasil 

penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasikan, penelitian selanjutnya 

dianjurkan dengan meningkatkan jumlah partisipan serta mencakup wilayah yang lebih 

luas. 
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